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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menemukan dan mengeksplorasi pola-pola
pendidikan yang dilakukan orang tua dalam mengembangkan karakter mandiri
anak usia dini melalui berbagai kegiatan belajar. Di sini ditemukan lima pola
penting pendidikan keluarga dalam mengembangkan karakter mandiri anak.
Kelima pola itu adalah sebagai berikut: (1) pengembangan karakter mandiri anak
usia dini melalui tanggung jawab yang diberikan orang tua pada anak dalam
bentuk peran-peran tertentu yang harus dilakukan anak; (2) pengembangan
karakter mandiri melalui persepsi fitrah yang menekankan pada pengkondisian
lingkungan yang berkarakter; (3) pengembangan karakter mandiri anak usia dini
melalui pemberian kebebasan pada anak dalam melakukan berbagai kegiatan; (4)
pengembangan karakter mandiri melalui kagiatan pembiasaan, di mana.orang
tua dengan sengaja memberikan kegiatan-kegiatan pembiasaan yang memang
akan mengembangkan karakter mandiri anak usia dini; dan (5) pengembangan
karakter mandiri melalui motivasi orang tua yang secara aktif memberikan
motivasi pada anak untuk melakukan berbagai kegiatan yang mengembangkan
karakter anak usia dini. Melalui kelma pola pendidikan keluarga inilah, orang tua
berhasil mengembangkan karakter mandiri pada anak usia dini yang
terepresentasikan dari sikap dan perbuatan anak setiap harinya.

Kata Kunci: karakter mandiri, anak usia dini, dan pendidikan keluarga.

PENDAHULUANPenanaman karakter sejak anakusia dini merupakan pondasi pentingdalam pendidikan keluarga. Paraorang tua pun berusaha mendidikanak-anaknya  agar memiliki karakterbaik. Pendidikan keluarga selalubertumpu pada peran orang tuauntuk aktif dalam menanamkankarakter pada anak sejak usia dinimelalui kegiatan pendidikan yangdilakukannya (Fauzi, 2021). Darisinilah, peran orang tua dalam

pendidikan keluarga menjadi pondasipertama dan utama dalammenanamkan karakter pada anakusia dini (Dewantara, 1977). Salahsatu karakter penting yangdiinternalisasikan orang tua dalampendiikan keluarga pada anak usiadini adalah karakter mandiri(Mardiyana, 2014). Karakter mandiriini menjadi pondasi penting dalamtumbuh kembang anak.Melalui karakter mandiri inianak-anak usia dini bisa
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mengembangkan dan menyempur-nakan keterampilan dan kecakapanhidup secara mandiri. Tidak heranjika salah satu idealisasi para orangtua terhadap anak sejak usia diniadalah kemandirian anak, yaitukemampuan anak usia dini dalamberpikir dan berbuat secara mandiri.Melalui karakter mandiri ini anakanak usia dini bisa melakukanberbagai kegiatan yang akif, kreatif,dan kompeten yang tidak bergantungpada orang lain. Kemandirian yangbisa diaktualisasikan secara spontandalam sikap dan perbuatan sehari-harinya. Tidak heran jikakemandirian yang dimiliki anak usiadini merupaan salah sau life skill yangperlu dimiliki anak-anak (TimPustaka Famili, 2006).Karakter mandiri anak usia diniini dapat dilihat dari sikap, perbuatan,dan tingkah laku anak dalamkehidupan sehari-hari. Sikap dantingkah laku yang menunjukkankemampuan dan keterampilan anakusia dini dalam menyelesaikanberbagai persoalan secara mandiri,tanpa bantuan orang lain (Bafirman,2016). Misalnya, mandiri dalambentuk aktivitas fisik yangditampilkan dalam tingkah lakuseperti bermain sendiri, mandisendiri, makan sendiri, dansebagainya. Atau, kemampuan danketerampilan mandiri dalam bentukemosional dan sosialnya sepertipemberani, bisa mengatasi emosisendiri, dan bisa belajar sendiri(Twiningsih, dkk., 2019). Karaktermandiri paling tepat dan efektifdiinternalisasikan pada anak sejakusia dini melalui pendidikan dikeluarga. Tidak heran jikakemandirian anak tidak bisadilepaskan dengan pendidikan dilingkungan keluarga. Pendidikan

orang tua pda anak dalam lingkungankeluarga merupakan sarana utamadan pertama dalammenginternasasikan kepribadianmandiri pada anak sejak usia dini(Iswidharmanjaya, dkk, 2008).Untuk itulah, pengembangkansikap dan perilaku yangmerepresentasikan karakter mandiripada anak usia dini harus dimulai darirumah sebagai tempat pendidikankeluarga. Peran orang tua padakonteks pendidikan keluarga dalammendidik anak sangat penting dalamusaha mengembangkan karaktermandiri pada anak usia dini karenaorang tua dalam konteks pendidikankeluarga merupakan sosok individuyang akan ditiru dan diteladani olehanak usia dini. Melalui orang tualah,anak-anak akan meniru untukpembentukan karakternya (Dwi, dkk,2019). Orang tua dalam pendidikankeluarga harus mampu memberikankesempatan kepada anak usia diniuntuk melakukan berbagai halkegiatan secara mandiri, tanpa perlumerasa khawatir apa yang dilakukanoleh anak. Dengan selalu memberikansikap dan prilaku positif kepada anakusia dini, misalnya, memuji,memotivasi, dan mendukungkegiatan-kegiatan mandiri yangdilakukan anak, dari sinilah anak-anak sejak usia dini sedangdikondisikan, diinternalisasikan, dandikembangkan untuk memilikikarakter mandiri melalui pendidikandi keluarga. Dari sinilah, karaktermandiri adalah karakter penting danutama yang menjadi salah satukebutuhan penting anak sejak usiadini. Anak usia dini idealnya sudahdiinternaslisasikan karakter mandirimelalui pendidikan keluarga (Fauzi,2021). Untuk itulah, keluarga sebagaiinstitusi pendidikan informal
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memiliki peran penting dalam prosespembentukan karakter mandiri padaanak usia dini. Hal itu disebabkankarena keluarga merupakanlingkungan pertama dan utama dalamtumbuh dan berkembangnya anaksejak dini. Melalui pendidikan dalamkeluarga yang tepat dan baik, makapengembangan karakter anak usiadini bisa dilakukan (Syarbani, 2014).Oleh karena itu, lingkungan keluargaperlu memberikan dukungan agaranak bisa menjadi pribadi yangmandiri.Dari sinilah, penelitian ini akanfokus membahas pengembangankarakter mandiri anak usia dini padapendidikan keluarga. Berdasarkanhasil observasi dilakukan pada 10keluarga ditemukan informasi bahwakarakter mandiri anak menjadiharapan para orang tua. Untuk itu,penanaman dan pengembangankarakter mandiri anak oleh paraorang tua dilakukan melaluipendidikan keluarga. Pendidikanyang dilakukan para orang tuadengan tujuan untuk menanamkankarakter mandiri pada anak, dansetelah karakter mandiritertanamkan, maka orang tuamengembangkannya. Pengembangankarakter mandiri ini dilakukan olehpara orang tua melalui berbagaikegiatan-kegiatan yang disukai olehanak-anak usia dini. Misalnya,pengembangan karakter mandirimelalui kegiatan bermain yangdilakukan dengan membiasakan anakuntuk mengemasi mainannya sendirisetelah bermain, membersihkanhalaman yang digunakan untukbermain, hingga menaruh alatbermain pada tempatnya kembali.Melalui kegiatan sperti inilah, orangtua melalui pendidikan dalamkeluarga sedang mengembangkan

karakter mandiri anak-anak sejakusia dini. Dari informasi inilah, makapenelitian ini akan fokusmengeksplorasi model pendidikandilakukan orang tua dalam kontekspendidikan keluarga dalam rangkauntuk menanamkan danmengmbangkan karakter mandirianak. Penelitian yang dilakukan padasepuluh keluarga yang memiliki anakusia dini dan aktif dalammenanamkan dan mengembangkanpendidikan karakter mandiri apadaanak.
METODEJenis penelitian yang digunakanadalah penelitian adalah jenispenelitian lapangan (field Research),yaitu penelitian yang dilakukandengan tujuan untukmengidentifikasi, menemukan, danmengeksplorasi informasi yangbersumber dari fenomena yangdidapat di lapangan (Moleong, 2017).Penelitian ini bersifat deskriptifkarena  penelitian diorientasikanuntuk menjelaskan gejala-gejala,fakta-fakta, fenomena, dan kejadian-kejadian secara sistematis dan akuratmengenai pendidikan keluarga dalammengembangkan karakter mandiripada anak usia dini (Pupuh, 2018).Sumber penelitian ini adalahsepuluh keluarga yang telah mampumengembangkan karakter mandirianaknya dengan baik. Sepuluhkeluarga tersebut adalah: (1)keluarga Idris dan Dwi Rahayudengan anak Achza Fadlillah yangberusia 5 tahun 3 bulan; (2) keluargaIsrohudin dan Muniroh dengan anakAprilia Humairo Zidni berusia 5 tahun5 bulan; (3) keluarga Sarno danAsiyah dengan anak Dwi ArmanMaulana 5 tahun 8 bulan; (4) keluargaSoleh dengan anak Jaohar Nafis



Fina Almas Fadilah, Heru Kurniawan, Rofikoh Ngilmiyah

126 | The 5thAICIEd, 23-24 Juli 2021

berusia 5 tahun 6 bulan; (5) keluargaSugeng Irwanto dan Diyul Muhtamahdengan anak Muhammad PutraRamadhani berusia 5 tahun 3 bulan;(6) keluarga Suranto dan Kartinahdengan anak Mutiara Safitri berusia 5tahun 2 bulan; (7) keluarga IwanAdlan Assidiq dan Tati Arifah dengananak Qorri Humairo Assidiq berusia 5tahun 6 bulan; (8) keluarga EdiWaluyo dan Halimatussa’diyahdengan anak Riska Alfa Sabila berusia5 tahun 4 bulan; (9) keluarga NasibPriyanto dan Muryati dengan anakRizkita Fianisa berusia 5 tahun 6bulan; dan (10) keluarga Masmud danResti Maulidah dengan anak YasminMar’atulJannah berusia 5 tahun 4bulan. Sepuluh keluarga tersebutdiambil berdasarkan hasil kerjasamapeneliti dengan RA Diponegoro IBaleraksa untuk memilih anak yangperkembangan karakter mandirinya.Teknik pengumpulan datamerupakan langkah yang palingutama dalam penelitian. Dalampenelitian ini, pengumpulan datayang digunakan adalah: pertama,teknik pengumpulan data denganobservasi yang dilakukan melaluikegiatan pengamatan dan pencatatansecara intens dan sistematik terhadapgejala, fenomena, dan kejadian-kejadian yang dapat diamati padaobjek penelitian (Sugiyono, 2019).melalui pengamatan kemudiandilakukan pencatatan yang dilakukanterhadap objek dan fenomena dikejadian yang terjadi atauberlangsungnya peristiwa sehinggaobservasi berada dapat dilakukanbersama objek yang diselidiki(Surakhmad, 20105). Adapun objekyang diobservasi adalah berbagaikegiatan atau kejadian-kejadianpendidikan keluarga yang dilakukanpara orang tua saat beraktivitas

dengan anak usia dini, yaitu aktivitasdalam mengembangkan karaktermandiri pada anak usia dini.
Kedua, wawancara merupakansuatu proses kegiatan tanya jawabsecara lisan dan tertulis, di mana duaorang atau lebih terlibat dalamkegiatan tanya jawab secaraberhadap-hadapan secara fisiklangsung ataupun tidak langsung(Rohidi, 2002). Kegiatan wawancaraini dilakukan sebagai salah satuteknik dalam mengumpulkan dataatas fenomena yang diteliti.Wawancara dilakukan pada paraorang tua dan anak usia dini terkaitpengembangan karakter mandiriyang dilakukan melalui berbagaikegiatan belajar yang melibatkananak dan orang tua dalam pendidikankeluarga.
Ketiga, dokumentasi,merupakan salah satu metode dalamkegiatan pengumpulan data yangdilakukan dengan membacadokumen-dokumen penting yangmenjadi eumber data penelitian.Dokumen yang digunakan dalampenelitian ini merupakan catatanperistiwa yang berisi informasipenting terkait fokus penelitian(Usman, 2000). Dokumen yangdigunakan dalam penelitian iniadalah jurnal-jurnal kegiatan anakdan orang tua, catatan lapanganpeneliti, dan karya-karya hasil belajaranak dengan orang tua. Dokumeninilah yang kemudian dikaji dandianalisis.Teknik analisis data yangdilakukan merupakan suatu prosesmencari dan menyusun secarainformasi secara sistematis dari hasilwawancara, catatan lapangan, dandokumentasi. Kegiatannya dilakukandengan cara mengorganisasikan datake dalam kategori, menjabarkan
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setoap kategori dalam unit-unit,kemudian melakukan sintesis,menyusun informasi ke dalam pola-pola tertentu, memilih informasi yangpenting dan yang akan dipelajari,serta membuat temuan dankesimpulan hasil penelitian. Secaragaris besar data yang diperoleh dalampenelitian ini dapat diklarifikasikansebagai jenis data kualitatif. Makateknik analisisnya menggunakanmetode pendekatan kualitatif, yaitumelalui reduksi data, klasifikasi data,dan analisis data (Huberman, 2005).
HASIL DAN PEMBAHASANMengembangkan karaktermandiri pada anak usia dinisebstansinya adalah prosesmenanamkan dan memahamkankarakter mandiri pada anak usia dinimelalui berbagai kegiatan belajardalam lingkup pendidikan keluarga(Widianto, 2015). Karakter mandiriini adalah kualitas atau kekuatanmoral kemandirian anak usia dinisebagai basis kemampuan dalamberbuat yang didasarkan padakemampuan tidak bergantung padaorang lain atau selalu sendiri(Shochib, 2000). Untuk itu, karaktermandiri ini terkait dengan nilai-nilaiperilaku anak-anak (Koesuma, 2009)yang terwujud dalam kemandiriandalam pikiran, sikap, perasaan,perkataan dan perbuatanberdasarkan norma-norma agama,hukum, tata karma, budaya dan adatistiadat (Bafirman, 2014).Dari sinilah karakter mandirimerupakan salah satu nilai potensikarakter yang terdapat pada setiapdiri anak usia dini, di mana karaktermandiri merujuk pada kemampuanbersikap dalam berdiri sendiri atautidak bergantung pada orang lain.Karakter mandiri dapat dilihat dari

tiga aspek yaitu (1) mandiri secaraemosional yang menunjukan adanyaperubahan hubungan emosionalantar individu; (2) mandiri secaratingkah laku dalam membuatkeputusan tanpa terpengaruh olehorang lain dan dapat bertanggungjawab atas keputusan tersebut; dan(3) mandiri dalam memaknai prinsiptentang benar dan salah. Dari sini,karakter mandiri merupakan sikapatau perilaku seorang anak usia dinidalam melakukan segala aktivitasnyasendiri tanpa harus bergantung dantanpa bantuan pada orang lain dalammenyelesaikan tugas dan persoalansesuai dengan tahapperkembangannya (Samiaji, 2019).Karakter mandiri ini perludiinternalisasikan pada anak usia dinikarena setiap anak usia dini sudahmemiliki sifat dan potensi mandiriyang tumbuh dalam dirinya. Olehkarena masih dalam bentuk potensiinilah, maka internalisasi karaktermandiri ini memerlukan bantuanorang tua dalam bentukpenyelenggaraan kegiatan-kegiatanpendidikan di keluarga. Melaluipendidikan orang tua di keluargainilah, karakter mandiri anak inikemudian bisa diinternalisasikandalam diri anak usia dini. Di sinilah,internalisasi karakter mandiri padaanak usia dini berkantung padakegiatan pendidikan yangdiselenggarakan orang tua dalamlingkup keluarga, dan setiap keluargaselalu memiliki model kegiatanpendidikan yang berbeda sehingainternalisasi karakter mandirinyapun berbeda.Dari sinilah, keberbedaanpendidikan keluarga dari orang tuamembuat proses internalisasi,identifikasi, dan maksimalisasipendidikan karakter mandiri pada
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anak berbeda-beda. Namun, dalamkeberbedaan ini, sesungguhnya adakesamaan pola yang bisadiidentifikasi. Pola yang sama initerkait dengan hasil internalisasipendidikan karakter mandiri yangteraktualisasikan dalam sikap danperbuatan anak usia dini dalamkehidupan sehari-haro. Di sinilah,penelitian ini akan fokus menemukanpola proses internalisasi karaktermendiri dalam pendidikan keluargadan identifikasi karakter mandiripada anak usia dini. Dengan dasarinilah, maka penelitian ini fokus padapengembangan karakter mandiridalam pendidikan keluarga.Kerangka dasarnya berpijakpada peran penting orang tua padatumbuh kembang anak usia dini, yangsalah satunya adalah pengembangankarakter mandiri. Pengemabngankarakter mandiri ini dilakukan dalamkonteks pembelajaran pada anakmerupakan tanggung jawab orang tuasebagai pendidik pertama bagi sanganak. Oleh karena itu, seorang anakmembutuhkan stimulasi daninternalisasi dalam mengembangkankarakter mandiri yang berperanpenting dalam tumbuh dan kembanganak (Esi Widianto, 2015) dalampendidikan keluarga. Hal inididasarkan pada kenyataan bahwakeluarga merupakan tempat pertamadan utama bagi anak dalam menerimaarahan dan bimbingan untukbagaimana anak harus bersikap danberperilaku. Arahan dan bimbinganorang tua biasanya dilakukanberdasarkan falsafah hidup yangorang tua anut, keyakinan agama, danpengalaman hidup yang didapatkanoleh orang tuanya, termasuk dalamkarakter mandiri (Sari, 2016).Pengalaman hidup yang berbeda-beda antara orang tua yang satu

dengan orang tua yang lainmenyebabkan pengembangankarakter mandiri kepada anakberbeda. Lingkungan keluarga yangmengembangkan kemandirian padaanak sejak dini dengan baik akanmembentuk karakter mandiri yangkuat dalam diri anak.-anak.Implementasinya dilakukan dalampengajaran dan pelatihan mandirisecara perlahan dan dimulai dari hal-hal yang sederhana, misalnyamenggosok gigi sebelum tidur,damping anak untuk selalumelakukan hal-hal sederhanatersebut menjelaskan juga fungsi dantujuannya aktivitas tersebut untukkesehatan (Sari, 2019). Setelah cukuplama, biarkan anak melakukankegiatan itu secara mandiri karena iasudah mulai terbiasa dan memahamibahwa menggosok gigi sebelum tiduritu baik bagi kesehatan. Danberlakukan pembiasaan tersebut jugapada kegiatan-kegiatan kecil lainnya.Sebagai orang tua hendaklahuntuk selalu bijak dalam mengambilsikap dalam mendidik danmengarahkan bimbingan mandirikepada anak. Mengingat pentingnyatugas dan kewajiban serta tanggungjawab orang tua dalam pembentukankarakter mandiri pada anak. Dalammendidik anak, orang tua harusmemberikan pendidikan yang sesuaiperkembangan agar pengembangankarakter anak bisa maksimal(Hurlock, 2019). Berdasarkan dariberbagai jenis pola asuh dalamkeluarga, maka orang tua haruspandai-pandai memilih danmenerapkan pola asuh yang akandiberlakukan dalam rangkamemberikan didikan dan jugabimbingan untuk anaknya denganmemperhatikan segala aspek
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pertumbuhan dan perkembangananak usia dini khususnya.Kegiatan pengembangankarakter mandiri anak usia dini dalamkeluarga merupakan kegiatan yangdilakukan oleh setiap anggota yangmasuk dalam lingkup keluarga,terutama oleh orang tua untukmengembangkan kemandirian anak.Karakter mandiri anak sangatlahpenting dikembangkan sejak sedinimungkin karena hal tersebut akanmenentukan kemampuan anak dalammenghadapi segala situasi dankondisi pada dirinya sendiri pada saatanak masih kecil dan sampai merekatumbuh dewasa. Orang tua dalammengembangkan karakter mandiripada anak dapat dilakukan melaluiberbagai macam pembiasaan dankegiatan yang memacu anak untukbersikap mandiri, seperti dapatmemberikan contoh dari orang tuaterlebih dahulu kepada anak untukdapat ditiru, memberikanpengetahuan dan pengajaran,pembiasaan sehari-hari (Sari, 2020).Anak menghabiskan sebagian besarwaktunya dengan anggota keluargaterutama orang tua. Oleh sebab itusemua perkembangan anakditentukan oleh anggota keluarganya.Keberbedaan pengembangankarakter mandiri dalam pendidikankeluarga dapat diidentfikasi sebagaiberikut.
Pengembangan Melalui
Tanggung JawabBerdasarkan hasil observasidan wawancara yang dilakukan padasepuluh keluarga, pengembangankarakter mandiri salah satunyadilakukan dengan pendidikan yangmenekankan pada pemberiankebebasan pada anak. Anakdikondisikan untuk bebas dalam

melakukan berbagai kegiatan yangbisa mengembangkan karaktermandiri. Anak dibiasakan untukmelakukan aktivitas sehari-harisecara mandiri sesuai kemampuananak, khususnya dalam hal tanggungjawab yang mandiri (Simatupang,2021). Dari sinilah karakter mandirianak usia dini ini dapat dilihat darikecakapannya pada saat anakmelakukan berbagai aktivitas. Dalammelatih kemandirian ini, orang tuasenantiasa membimbing agar anakmau menyelesaikan persoalan sendiridan tugas-tugas dari sekolah sendiri.Berdasarkan hasil wawancaradengan para orang tua, merekamenyadari perannya sebagai orangtua yang harus memperhatikantumbuh dan kembang anak secarapenuh. Orang tua memangseharusnya mencurahkan seluruhperhatian untuk membimbing danmendidik anak agar anak dapatmelalui proses tumbuh kembangnyadengan baik. Terutama dalam halmenumbuhkan karakter mandiri. Halini tampak pada orang tua yangmemberikan kebebasan ruang gerakbagi anak untuk melakukan aktivitas-aktivitasnya sendiri di rumah,terutama tanggung jawabnya sebagaianak yang bermain dan siswa disekolah dalam menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan gurunya(Sunarti, 2018). Dengan kebebasanini, anak akan sadar apa saja yangmenjadi kewajibannya sendirisehingga hal tersebut akan dapatmenumbuhkan karakter mandiripada diri anak. Kemandirian anakpada saat di rumah sudahberkembang cukup baik, kegiatanseperti mengurus diri sendiri sepertibelajar, membersihkan diri, memakaibaju dan lain-lain anak sudah dapatmelakukannya sendiri tanpa bantuan
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orang lain. Terutama anak sudahmemiliki sikap mandiri dan sadardalam tanggung jawabnya.
Pengembangan Melalui Persepsi
FitrahAnak-anak akan tumbuhmenjadi pribadi yang berkarakterapabila dapat tumbuh padalingkungan yang berkarakter. Initerjadi karena fitrah setiap anak yangdilahirkan suci dan dapatberkembang secara optimalbergantung pada lingkungan. Olehkarena itu, selaku orang tuamenyadari betul hal tersebut. Orangtua harus selalu memberikanbimbingan dan arahan, memberikanpenjelasan mana yang baik dan yangburuk (Syahindra, 2018). Menurutpara orang tua, kegiatan maupunpembiasaan dalam mengembangkankarakter mandiri anak tidak ada yangterbilang khusus, orang tuamemberikan dukungan pada setiapapa yang diputuskan anak dalamberkegiatan selama hal tersebut baikbagi tumbuh dan kembang anak. Anakdikondisikan untuk mengurus dirinyasendiri, seperti mandi, ganti baju,hingga. Tapi, terkadang kanak harusdibantu jika mengalami kesulitan. Dirumah anak dikondisikan aktif dalamberdiskusi bersama keluarga seputaraktivitas sehari-hari seperti disekolah.Pengembangan karaktermandiri dilakukan denganmemberikan pelayanan lingkunganyang mendukung bagi pertumbuhanjuga perkembangan anak. Dalamkondisi tertentu sering kalimenyebabkan orang tua lalai tentangpentingnya mengembangkankarakter mandiri bagi anak usia dini.Terutama bagi keluarga yangmengasuk banyak anak kecil dan

keluarga mengalami keterbatasanpengetahuan yang dimiliki untukbagaimana caranya dapatmemberikan pengasuhan yangmaksimal bagi anak. Namun haltersebut tidak menyurutkan usahaorang tua untuk memberikanbimbingan yang terbaik bagi anak-anaknya dalam mengembangkankarakter mandiri yang menjadi fitrahanak-anak.Hal ini terjadi karena anaksesungguhnya secara fitrah sudahmemiliki kemandirian yang bagus.Melalui pendidikan maka karaktermandiri yang sudah melekat pada diribisa lebih dikembangkan. Ini terlihatpada anak-anak yang sudahsenantiasa mampu berpikir secaraterbuka dan menyampaikanpemikirannya kepada orang lain. Haltersebut menandakan bahwa anaktersebut memiliki tingkat percaya diripercaya diri dan kemandirian yangbaik. Rasa percaya diri sendirimerupakan sikap ,mandiri seoranganak sehingga anak dapat bertindakdan melaksanakan dan mandiri inisering digunakan dalam mengambilkeputusan yang diambil denganpenuh percaya diri. Dari sinilah,tampak anak usia dini sudah mampudalam mengurus diri sendiri secarakeseluruhan dengan tanpa bantuanorang lain.
Pengembangan Melalui
KebebasanPengembangan karakter anakusia dini dapat dilakukan dalamkebebasan dalam pembatasan.Artinya, anak-anak dibebasakanuntuk melakukan berbagai kegiatan,tapi tetap dalam batasan. Melalui halini, dalam kebebasan melakukankegiatan anak akan selalu bertemuterhadap hal-hal yang mendukung



Pengembangan Karakter Mandiri Anak Usia Dini Dalam Pendidikan Keluarga

The 5thAICIEd, 23-24 Juli 2021 | 131

tumbuh kembangnya, namun jugasebaliknya, hal-hal yang penuhpersoalan (Yulianti, 2021). Darisinilah, orang tua harus memberikanbimbingan dan arahan, memberikanpenjelasan mana yang baik dan yangburuk bagi diri anak, sehingga anakdapat memutuskan masalahnyadengan mengambil hal-hal mana yangsesuai bagi dirinya.Proses pengembangan karaktermandiri ini menempatkan orang tuauntuk selalu melibatkan anak padasetiap kegiatan- kegiatan yangberhubungan langsung dengan dirianak sendiri, seperti dalam halbelajar, anak diberikan kebebasanuntuk memilih      belajar apa yangdiinginkan jika bersama orang tua dirumah. Agar kemandirian anak dapatberkembang, orang tua jugamemberikan stimulus-setimulusmelalui berbagai macam cara.Misalnya, anak biasakan mandi danberpakaian sendiri. Sehinggapengembangan karakter anakkhususnya karakter mandiri tidakterlalu melibatkan orang tua. Orangtua tidak begitu dapat memfokuskandiri untuk mendampingi anak. Namunorang tua senantiasa memberikandukungan untuk pengembangankarakter mandiri anak (Sari, 2016).Pengembangan karaktermandiri sangatlah penting bagi anakusia dini. Pengetahuan anak yangmasih terbatas sangat membutuhkanpengawasan serta bimbingan yangtepat saat anak melakukanaktivitasnya. Karena anak akan selalubertemu hal-hal yang akanmembuatnya berpikir mengenai apayang ia lihat dan dengarkan selamaaktivitasnya dalam lingkungantertentu. Pada saat tersebut orang tuaberperan penting untuk memberikanpengertian dan jawaban-jawaban

atas pertanyaan yang dilontarkananak disesuaikan denganpemahaman anak. Orang tua harusselalu memberikan perlakuan yangtidak memaksakan kepada anakuntuk melakukan apa yang diainginkan, namun begitu pantauan danpengawasan tetap diberikan kepadaanak. Orang tua mengajarkan anakuntuk dapat mengurus diri sendiridalam keperluan kesehariannya sertamelatih sikap mandirinya mengenaihal-hal kecil yang sepantasnya sudahdapat dilakukan oleh anak sendiri.Peneliti juga mengamati karaktermandiri anak sudah bagus, anaksudah dapat mengurus diri sendiridalam keperluan kesehariannya,seperti mampu membersihkan diridan berpakaian sendiri. Serta maumelakukan aktivitas bersih-bersihbersama orang tua dirumah. Haltersebut menandakan anak mampumandiri terhadap diri sendirisekaligus bertanggung jawabkebersihan lingkungannya. Anak jugamemiliki sikap berani, hal tersebutdilihat dari anak mampu berangkatsekolah sendiri tanpa ditemani orangtua.
Pengembangan Melalui
PembiasaanDalam pengembangan karaktermandiri yang ada dalam diri anak,orang tua bisa dengan selalumemberikan pembiasan melaluiberbagai macam cara, di antaranyayaitu membiarkan anak untukmelakukan aktivitas dan mengatururusannya sendiri, baik dalam urusanmenyiapkan alat tulis untuk sekolah,mandi sendiri sebelum berangkatsekolah, dan mengurus diri sendiridalam kebutuhan berpakaian(Simatupang, 2021). Denganpembiasaan tersebut anak akan
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mandiri dalam hubungannyamengurus keperluan diri sendiri.Pembiasan dalam mengembangkankarakter mandiri pada diri anaksangatlah penting. Di samping untukmembiasakan anak untuk tidakbergantung terhadap orang lain jugakarakter mandiri sangat berpengaruhbagi keberlangsungan kehidupananak di masa yang akan datang,karena anak tidak akan menjadi anakkecil selamanya, melainkan juga akantumbuh menjadi dewasa bahkanorang tua yang akan mengembantanggung jawab yang lebih besar.Itulah sebabnya melatih pembiasaankemandirian sejak dini sangatlahdiperlukan bagi anak.Dapat disimpulkan bahwaorang tua mengembangkan prosesbelajar melalui pembiasaan yangakan memungkinkan anak merasadihargai, mendorong anak untuk aktifdalam setiap kegiatan yang ingin dialakukan dan anak akan lebih beranimengambil keputusan. Peneliti jugamenyaksikan bahwa anak sudahmemiliki mandiri yang baik. Dilihatdari aktivitas yang dapat dilakukananak sendiri, seperti mengurus dirisendiri, mandi makan berpakaiansendiri. Anak juga mampu percayadiri berbincang-bincang danmenyampaikan pemikirannya kepadaorang lain.
Pengembangan Melalui MotivasiPengembangan karaktermandiri pada anak dapat dilakukandengan mendukung dan memotivasianak untuk setiap kegiatannya selamaitu baik dan tidak merugikan. Namunorang tua juga tidak lupa memberikanpengawasan terhadap anak. Orangtua  juga selalu melibatkan anakdalam mengambil keputusansederhana yang berkaitan dengan

anak. Dalam pengembangan karaktermandiri anak pada keluarga bisadengan pembiasaan dukungan danmotivasi yang dapat mengembangkankemandirian anak itu sendiri. Setiapharinya anak didukung dandimotivasi untuk melakukankeperluannya sendiri (Snarti, 2018).Sifat anak yang pemalu menjaditantangan tersendiri bagi orang tuauntuk dapat melatih anak agar dapatmenyesuaikan dirinya dalam setiaplingkungan, baik pada saat bersamakeluarga, berada di tempat umummaupun pada saat bermain denganteman-temannya. Selainmembiasakan motivasi dan dukungananak untuk mengurus diri sendiri,orang tua juga membangunkomunikasi yang memotivasi dengananak, menanyai anak perihalkegiatannya disekolah, danbagaimana perasaannya.Pada prinsipnya cara untukmengembangkan kemandirian padaanak yaitu dengan motivasi untukmemberikan kesempatan kepadaanak untuk terlibat dalam berbagaiaktivitas, memberi motivasi dalamkebebasan untuk melakukankegiatannya sendiri. Semakin banyakdukungan dan motivasi, maka anakakan semakin terampilmengembangkan kemampuannyasehingga anak akan lebih percaya diridan mandiri. Dengan selalumemberikan rangsangan danstimulus yang sederhana kepada anakseperti mengajaknya berkomunikasidan bermain akan mengembangkankemandirian dalam diri anak. Padaproses memberikan motivasi dapatsepenuhnya memerhatikan keadaandan perkembangan anak.Pengembangan kemandirianpada anak dapat dilakukan dengancara memberikan motivasi dan
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dukungan kepada anak untuk terlibatdalam berbagai aktivitas, memberikebebasan untuk melakukankegiatannya sendiri. Selainpembiasaan setiap hari tentangbagaimana anak mengurus dirisendiri, orang tua aktif membangunkedekatan emosional anak. penelitijuga mengamati bahwa anak sudahmemiliki karakter mandiri yang baik.Hal tersebut dilihat dari aktivitasanak yang sudah mampu mengurusdiri sendiri, mampu percaya diri disekolah untuk aktif bertanya danmenceritakan dirinya kepada oranglain. Melalui keenam polapendidikan keluarga inilah, anak usiadini diorganisasi dalam berbagaikegiatan yang mendidik untukdikembangkan karakter mandirinya.Keenam pola pendidikan keluarga inimenempatkan keragaman sudutpandang pendidikan para orang tuadalam mengembangkan karakteranak usia dini. Namun demikian,sekalipan keenam pola ini memilikisudut pandang yang berbeda, tapiorientasinya sama, yaitumengembangkan karakter mandirianak usia dini. Hasil yang ditemukan,melalui keenam pola sudut pandangpendidikan keluarga ini, anak-anakusia dini dapat dikembangkankarakter mandirinya dengan baik. Halini tampak pada sikap mandiri yangditunjukkan anak-anak usia dinidalam kegiatan sehari-harinya. Untukitulah, kenenam pola sudut pandangpendidikan keluarga ini menjaditemuan penting dalampengembangan karakter mandirianak usia dini melalui pendidikankeluarga.

SIMPULANPengembangan karaktermandiri pada anak usia dini adalahsuatu usaha menanamkan danmengembangkan karakter mandiripada anak usia dini melalui berbagaikegiatan belajar dalam lingkuppendidikan keluarga. Usaha inidilakukan oleh para orang tua dalamkehidupan keluarga saat mendidikanak-anaknya. Usaha-usaha inilahyang kemudian menjadi kajianpenelelitian ini yang kemudianditemukan enam pola pendidikankeluarga dalam pengembangankarakter mandiri pada anak usia diniyang berhasil menjadikan anak-anakusia dini memiliki karakter mandiriyang tercermin dari sikap danperbuatannya setiap hari. Keenampola pendidikan keluarga itu adalahsebagai berikut.
Pertama, pengembangankarakter mandiri anak usia dinimelalui tanggung jawab yangdiberikan orang tua pada anak dalambentuk peran-peran tertentu yangharus dilakukan anak. Melaluitanggung jawab ini, anak usia dinikemudian mengembangkankemampuan mandirinya dalammelakukan berbagai aktivitas.Aktivitas-aktivitas yang kemudianmenunjukan kemandirian anak usiadini. Kedua,pengembangan karaktermandiri melalui persepsi fitrah yangmenekankan pada pengkondisianlingkungan yang berkarakter. Di sini,pendidikan keluarga berorientasipada penciptaan lingkungan yangberkarakter mandiri. Melaluileingkungan inilah, anak usia dinikemudian dikondisikan untukmengamati, memahami, mengikuti,hingga mengembangkan karaktermandirinya yang diimplementasikan
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dalam berbagai aktivitas di rumah.Dari sinilah, anak-anak kemudian bisamengembangkan karaktermandirinya.
Ketiga, pengembangankarakter mandiri anak usia dinimelalui pemberian kebebasan padaanak dalam melakukan berbagaikegiatan. Di sini, orang tuamemberikan kebebasan pada anak-anak untuk melakukan berbagaikegiatan, tapi tetap dalam batasan.Melalui kebebasan dalam melakukankegiatan, anak usia dini akanmenunjukan siak dan perbuatanmandiri karena kebebasan dalammemilih berkegiatan akanmengkondisikan untuk mandiridalam melakukannya. Keempat,

pengembangan karakter mandirimelalui kagiatan pembiasaan.Artinya, orang tua dengan sengajamemberikan kegiatan-kegiatanpembiasaan yang memang akanmengembangkan karakter mandirianak usia dini. Pembiasan yangdilakukan terus menerus akansemakin membuat anak menjadisemakin mandiri dalam bersikap danberbuat. Kelima, pengembangankarakter mandiri melalui motivasiorang tua. Di sini, orang tua secaraaktif memberikan motivasi pada anakuntuk melakukan berbagai kegiatanyang mengembangkan karakter anakusia dini. Melalui motivasi inilah, anakusia dini kemudian melakukanberkegiatan yang mampu membuatanak mengembangkan karaktermandirinya.
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